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ABSTRAK

Syawiarni, 2014 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan
Menggunakan Pendekatan Contectual Teaching and
Leraning (CTL) di Kelas IV SDN 27 Sungai Geringging

Penelitian ini dilator belakangi oleh kenyataan di SD Negeri 27 Sungai
Geringging bahwa guru lebih mendominasi dalam proses pembelajaran PKn
dibandingkan siswa sehingga siswa kurang terlibat secara langsung dalam
mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya dan menganalisa masalah yang
ditemukan dalam proses pembelajaran. Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa
menjadi rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana
rancangan, pelaksanakan dan hasil belajar pada pembelajaran PKn dengan
menggunakan pendekatan CTL di kelas IV SD Negeri 27 Sungai Geringging.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini terdiri
dari dua siklus. Prosedur penelitian teridiri dari kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini siswa kelas 1V yang
berjumlah 18 orang terdiri dari 10 siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki
Penelitian ini dilaksanakan pada semester Il tahun ajaran 2013/2014. Data
penelitian ini diperoleh melalui observasi dan hasil tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan pendekatan CTL dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn di kelas V. Hal ini
dapat dilihat dari: Hasil pengamatan RPP pada siklus I adalah 78,57% meningkat
pada siklus Il menjadi 91,06%. Ini juga terlihat dari pelaksanaan pembelajaran
pada aspek guru siklus I adalah 79,17% meningkat menjadi 90,28% pada siklus
Il. Dari aspek siswa siklus I memperoleh nilai rata-rata 79,16% meningkat
menjadi 88,89% pada siklus Il. Hasil belajar siswa pada hasil penelitian Siklus I
71,37% meningkat menjadi 83,44% pada siklus I1.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran PKn merupakan salah satu mata pelajaran yang
bertujuan menfokuskan pada pembentukan warga negara Indonesia yang
cerdas, terampil seperti yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945
(Depdiknas, 2006:33). Tujuan mata pelajaran PKn tercantum dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas 2006:33) adalah :

(1) Berfikir kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan, (2) berpartisipasi secara aktif bertanggung jawab
dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara, serta anti korupsi, (3) berkembang secara positif dan
demokratis untuk membentuk untuk membentuk diri berdasarkan
karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama
dengan bangsa-bangsa lainnya, (4) beriteraksi dengan bangsa-bangsa
lain dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Idealnya pembelajaran PKn di SD dapat menfokuskan pada
pembentukan siswa yang mampu memahami dan melaksanakan hak dan
kewajibannya untuk menjadi warga Negara yang terampil, cerdas dan
berkarakter. Maka dari itu guru harus menciptakan pembelajaran PKn menjadi
pembelajaran yang diminati dan disenangi oleh siswa agar terwujudnya proses
pembelajaran yang diharapkan, guru harus berusaha menyajikan pembelajaran
PKn sebaik mungkin sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan. Guru harus
menentukan dan memiliki pendekatan yang sesuai, agar dapat melibatkan

siswa secara aktif dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat

berlangsung dengan baik dan menarik bagi siswa.



Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama mengajar yaitu pada
pembelajaran PKn guru lebih banyak menggunakan pendekatan pembelajaran
yang terlalu berpusat pada satu arah yaitu pembelajaran yang terfokus pada
guru. selain itu materi pembelajaran PKn termasuk materi pembelajaran yang
banyak berisi penalaran siswa terhadap bentuk PKn, sehingga siswa yang
kurang memperhatikan sangat sulit untuk mengerti dan memahami. Selain itu
penggunaan berbagai pendekatan pembelajaran tidak begitu optimal, hal ini
dapat mempengaruhi keinginan belajar siswa karena pembelajaran PKn
menuntut penggunaan berbagai macam pendekatan pembelajaran.

Sementara itu pendekatan pembelajaran yang sering peneliti terapkan
yaitu dengan menggunakan pendekatan pembelajaran satu arah dimana siswa
hanya terfokus pada guru saja dan guru tidak memberikan umpan balik dalam
belajar kepada siswa. Peneliti dalam mengajar lebih banyak memberikan
ceramah dan juga sering meminta siswa untuk mencatat tanpa memberikan
kesempatan kepada siswa untuk aktif dan bertanya dalam proses
pembelajaran. Peneliti juga belum memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengkonstruksikan pengetahuan tentang materi yang diberikan.
Sehingga dampak yang ditimbulkan dalam proses pembelajaran tersebut yaitu
siswa merasa bosan, malas dan sering keluar masuk kelas dalam proses
pembelajaran, dan juga diantara siswa yang tidur dalam belajar dan tidak
memperhatikan dengan baik, dan dalam belajar kelompok siswa sering bekerja

secara sendiri-sendiri sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa.



Permasalahan pembelajaran yang peneliti alami yaitu kurangnya
memberikan  kesempatan  kepada siswa untuk  mengembangkan
kemampuannya sendiri, dan juga peneliti belum melibatkan siswa secara aktif
dalam pembelajaran sehingga pembelajaran belum menyenangkan dan
bermakna bagi siswa terutama dalam pembelajaran PKn.

Setelah melihat pembelajaran yang peneliti lakukan saat ini
mengakibatkan ketercapaian pembelajaran menjadi tidak tuntas pada mata
pelajaran PKn. Standar ketuntasan nilai siswa ditetapkan di atas tujuh puluh
(70), bagi siswa yang memperoleh nilai di bawah 70 berarti belum mencapai
taraf ketuntasan dalam belajar. Di SD Negeri 27 Sungai Geringging yaitu pada
kelas IV yang jumlah siswanya sebanyak 18 siswa yang mencapai ketuntasan
belajar hanya sekitar 3 orang siswa dan 15 orang siswa memperoleh nilai di
bawah tujuh. Siswa yang belajarnya belum mencapai ketuntasan bisa saja
disebabkan karena kurangnya minat dan motivasi siswa untuk diskusi,
menjawab pertanyaan dan meninjau ulang pelajaran. Siswa cenderung
mendengarkan penjelasan guru saja, sehingga siswa kurang aktif dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari

tabel di bawah ini.



Nilai Mid Semester Mata Pelajaran PKn Siswa Kelas 1V

Semester | Tahun Ajaran 2013/2014

Keterangan

No Nama Siswa KKM Nilai Tuntas | Tidak tuntas

1 1S 70 75 N

2 AL 70 68 N

3 AR 70 67,5 N

4 AK 70 40 N

5 FI 70 55 N

6 FM 70 80 N

7 SY 70 60 N

8 IPS 70 920 N

9 UK 70 50 N
10 YM 70 50 N
11 HY 70 45 N
12 TS 70 40 N
13 RA 70 65 N
14 MZ 70 65 N
15 MAR 70 55 N
16 MI 70 37,5 N
17 PAS 70 50 N
18 SF 70 48 N
RATA-RATA NILAI 70 58,5

pembelajaran agar sesuali
kurikulum, potensi siswa, serta keadaan kondisi dimana siswa itu berada.
Karena pendekatan dan metode pembelajaran menekankan pada proses belajar

siswa secara aktif dalam upaya memperoleh kemampuan hasil belajar. (

Sumiati, 2009:96)

Sumber : Guru kelas IV SDN 27 Sungai Geringging

Dari permasalahan di atas, guru harus teliti dalam memilih pendekatan

dengan tahap perkembangan siswa,




Salah satu pendektan pembelajaran yang cocok digunakan pada mata
pelajaran PKn yaitu dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching
Learning (CTL). Pendekatan CTL bertujuan mengintegrasikan materi
pembelajaran ke dalam konteks kehidupan nyata dengan harapan siswa dapat
memahami apa yang dipelajarinya dengan baik dan mudah. Alasan peneliti
mengambil pendekatan CTL ini dalam meningkatkan hasil belajar PKn yaitu
karena dengan pendekatan CTL ini lebih menekankan kepada proses
keterlibatan siswa secara penuh dalam belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat
Nanang (2009:67) menyatakan :

Contextual Teaching Learning (CTL) merupakan suatu proses

pembelajaran holistic yang bertujuan untuk membelajarkan peserta

didik dalam memahami materi ajar secara bermakna dan dikaitkan
dengan konteks kehidupan nyata, baik berkaitan dengan lingkungan,
pribadi, agama, sosial, ekonomi, maupun cultural.

Menurut Depdiknas (2006:45) “Pembelajaran kontekstual adalah suatu
konsepsi pembelajaran yang membantu guru menghubungkan mata pelajaran
dengan situasi dunia nyata”. Pendekatan kontekstual memotivasi siswa untuk
menghubungkan pengetahuan dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Menurut Trianto (2009:105) “Pembelajaran kontekstual adalah
pembelajaran yang terjadi dalam hubungan yang erat dengan pengalaman
sesungguhnya”. Pembelajaran kontekstual memungkinkan siswa menguatkan,
memperluas, menerapkan pengetahuan dan keterampilan akademik mereka

dalam berbagai tatanan di dalam dan di luar sekolah agar siswa dapat

memecahkan masalah-masalah dunia nyata atau masalah-masalah yang



disimulasikan. Nurhadi (2004:5) mengemukakan ‘“Pendekatan kontekstual
adalah konsep belajar yang membatu guru mengaitkan antara materi dan
mendorong siswa membuat hubungan pengetahuan yang dimiliki dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari”.

Pendekatan CTL merupakan salah satu pendekatan yang dapat
meningkatkan proses hasil belajar siswa. Dengan menggunakan pendekatan
CTL maka pembelajaran akan berlangsung dalam suasana menyenangkan dan
lebih bermakna bagi siswa. Dalam belajar, siswa dituntut aktif dan kreatif.
Untuk itu, dalam menerapkan pendekatan CTL ini peneliti dituntut aktif dan

kreatif pula.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
suatu penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Dengan
Menggunakan Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) Di
Kelas IV SD Negeri 27 Sungai Geringging”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah secara
umum adalah bagaimanakah meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran PKn dengan menggunakan pendekatan CTL di kelas IV SD
Negeri 27 Sungai Geringging?

Rumusan masalah secara khusus dapat dijelaskan sebagai berikut :



1. Bagaimanakah rencana pembelajaran PKn untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn dengan menggunakan
pendekatan CTL di kelas IV SD Negeri 27 Sungai Geringging?

2. Bagaimanakah  pelaksanaan  pembelajaran  PKn  untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan
pendekatan CTL di kelas IV SD Negeri 27 Sungai Geringging?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan
menggunakan pendekatan CTL di kelas IV SD Negeri 27 Sungai
Geringging?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan umum penelitian

adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam

pembelajaran PKn dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching

Learning (CTL) di kelas IV SD Negeri 27 Sungai Geringging. adapun tujuan

penelitian secara khusus, adalah untuk mendeskripsikan :

1. Rencana pembelajaran PKn untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran PKn dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching
Learning (CTL) di kelas IV SD Negeri 27 Sungai Geringging.

2. Pelaksanaan pembelajaran PKn untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada pembelajaran PKn dengan menggunakan pendekatan Contextual

Teaching Learning (CTL) di kelas IV SD Negeri 27 Sungai Geringging



3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan
pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) di kelas IV SD Negeri 27
Sungai Geringging.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik yang
bersifat teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam
pembelajaran PKn dengan menggunakan pendekatan CTL

b. Pengembangan ilmu, sebagai masukan dalam pembelajaran PKn
khususnya dengan menggunakan pendekatan CTL.

c. Memberikan sumbangan kepada guru SD dalam menjawab sebagian
dari permasalahan mereka tentang meningkatkan pembelajaran PKn
dengan menggunakan pendekatan CTL.

2. Manfaat Praktis

a. Peneliti; sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata
satu dan memperoleh gelar sarjana pendidikan pada Fakultas IImu
Pendidikan Universitas Negeri Padang.

b. Guru; sebagai salah satu alternatif pendekatan pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKn.

c. Sekolah; dijadikan sebagai masukan dalam usaha perbaikan proses
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada

mata pelajaran PKn kelas 1V SD Negeri 27 Sungai Geringging.



BAB 11
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihat keberhasilan
siswa dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan selama
proses pembelajaran, hal ini akan ditentukan dengan terjadinya
perubahan tingkah laku pada siswa setelah proses pembelajaran
berakhir. Menurut Susanto (2013:5) “Hasil belajar adalah perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar”.
Menurut Sudjana (2009:22) ”Hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang timbul,
seperti perubahan sosial, emosional dan pertumbuhan jasmani, dan
hasil belajar juga dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam
mengingat pelajaran yang telah disampaikan selama proses
pembelajaran dan bagaimana siswa tersebut bisa menerapkan serta
mampu memecahkan masalah yang timbul sesuai dengan apa yang

telah dipelajarinya
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b. Jenis Hasil Belajar
Ada beberapa jenis hasil belajar yang harus dikuasai oleh siswa.
Menurut Bloom (dalam B. Uno, 2011:55-62) :
(1) ranah kognitif: meliputi enam aspek, yakni pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis , evaluasi, (2) ranah
afektif : merupakan ranah yang berkaitan dengan sikap dan
tingkatan afektif ada lima, kemauan penerimaan, kemauan
menanggapi,berkeyakinan,mengorganisasi,tingkat karakteristik
atau pembentukan pola (3) ranah psikomotor: meliputi enam
tingkatan, persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan
terbiasa, gerakan yang kompleks , penyesuaian dan keaslian.
Ranah afektif berkenaan dengan nilai dan sikap. Hasil belajar
afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti
perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai
guru. Sementara hasil belajar psikomotor tampak dalam bentuk
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu.

Horward Kingsley (dalam Sudjana, 2009:22)membagi tiga
macam hasil belajar yakni “(a) keterampilan dan kebiasaan, (b)
pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita”. Sedangkan Gagne
(dalam Sudjana 2009:22) membagi lima kategori hasil belajar yaitu
“(a) infornasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif,
(d) sikap, dan (e) keterampilan motoris”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah akibat yang ditimbulkan dari proses pembelajaran yang

dilakukan pada diri siswa berupa kognitif (pengetahuan), afektif

(sikap), psikomotor (keterampilan). Dengan dikuasainya ketiga ranah
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dalam pembelajaran PKn , siswa mampu mempraktekkan teori yang
dipelajari di sekolah dalam kehidupan sehari-hari.
2. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
a. Pengertian Pembelajaran Kewarganegaraan

PKn adalah salah satu bidang studi yang harus diajarkan di
SD,banyak ahli yang mengemukakan pengertian PKn. Pengertian PKn
menurut Susanto (2013:225) menyatakan bahwa “Pendidikan
kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai
wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral
yang berakar pada budaya bangsa Indonesia”. Senada dengan pendapat
di atas Depdiknas (2006:271) mengemukakan “Pendidikan
kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang menfokuskan pada
pembentukan warga Negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak-hak dan kewajiban untuk menjadi warga Negara
yang cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila
dan UUD 1945”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa PKn merupakan usaha untuk membekali siswa dengan
kemampuan dan keterampulan dasar agar tumbuh menjadi pribadi
yang baik.

b. Tujuan Pembelajaran PKn
Sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah,

PKn memiliki beberapa tujuan. Menurut Depdiknas (2006:271)
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menyatakan bahwa PKn bertujuan agar siswa memiliki kemampuan
sebagai berikut :

(1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam

menanggapi isu kewarganegaraan, (2) berpartisipasi secara aktif

dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam
kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta anti
korupsi, (3) berkembang secara positif dan demokratis untuk
membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat

Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa

lainnya, (4) berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam

pencaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Winataputra (2006:428) menyatakan “Tujuan PKn adalah untuk
mengembangkan potensi individu warga Negara Indonesia sehingga
memiliki wawasan, posisi dan keterampilan kewarganegaraan yang
memadai dan memungkinkan untuk berpartisipasi secara cerdas dan
bertanggung jawab dalam berbagai dimensi kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara di Indonesia”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran PKn SD
adalah untuk membekali siswa dengan kemampuan dan keterampilan
dasar agar dapat tumbuh menjadi pribadi menurut norma-norma yang
ada.

Ruang Lingkup Pembelajaran PKn

Pembelajaran PKn memiliki beberapa ruang lingkup. Menurut

Dediknas (2006:271) menyatakan bahwa ruang lingkup pembelajaran

PKn adalah sebagai berikut : “1) persatuan dan kesatuan bangsa, 2)

norma, hukun dan peraturan, 3) hak azazi manusia, 4) kebutuhan
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warga Negara, 5) konstitusi, 6) kekuasaan dan politik, 7) pancasila, 8)
globalisasi.”

Sedangkan menurut Winataputra (2006: 420) menyatakan
bahwa ruang lingkup PKn adalah sebagai berikut :

(1) persatuan dan kesatuan bangsa meliputi hidup rukun dalam
perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa
Indonesia, sumpah pemuda, keutuhan NKRI, partisipasi dalam
pembelaan negara dan sikap positif, keterbukaan dan jaminan
keadilan, (2) Norma hukum dan pelaporan meliputi tertib dalam
kehidupan keluarga, tata tertib disekolah,norma yang berlaku
didalam masyarakat, peraturan-peraturan daerah, norma dan
kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem hukum dan
peradilan nasional serta internasional, (3) rak asasi manusia
meliputi hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban anggota
masyarakat, penghormatan dan perlindungan HAM.

Jadi dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pembelajaran PKn
SD adalah persatuan dan kesatuan bangsa, norma, hukum dan
peraturan, hak azazi manusia, kebutuhan warga negara, konstitusi
Negara, kekuasaan dan politik, pancasila dan globalisasi.

Dari sekian banyak ruang lingkup pembelajaran PKn SD,
peneliti mengambil ruang lingkup globalisasi untuk dibahas dalam
penelitian ini. Karena globalisasi sangat erat dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, agar tidak berdampak
buruk terhadap kehidupan sehari-hari, maka siswa harus memiliki
sikap, nilai dan prilaku dalam mengikuti perkembangan zaman. Siswa
sebagai warga Negara juga dituntut untuk menguasai ilmu

pengetahuan dan teknologi agar Negara Indonesia tidak jauh tertinggal

dari bangsa-bangsa lain di dunia.
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Standar kompetensi yang akan peneliti ambil dalam penelitian
ini adalah menunjukkan sikap terhadap globalisasi di lingkungannya,
sementara untuk kompetensi dasarnya adalah memberikan contoh
sederhana pengaruh globalisasi di lingkungannya. Selama ini hasil
belajar siswa dalam pembelajaran PKn khususnya untuk SK dan KD
ini sangat rendah dikarenakan selama ini guru mengajarkan materi
tentang globalisasi hanya dengan metode ceramah yang monoton.
Siswa hanya disuruh mendengarkan, kemudian mencatat ringkasan,
seterusnya siswa mengerjakan latihan. Dengan kegaitan pembelajaran
seperti ini, siswa menjadi tidak semangat untuk mengikuti pelajaran,
pembelajaran menjadi tidak bermakna bagi siswa sehingga
mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. Maka dari itu penulis
mencoba untuk melakukan penelitian tindakan kelas  dengan
menggunakan pendekatan CTL untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

3. Hakikat Pendekatan CTL
a. Pengertian Pendekatan CTL

Pembelajaran kontekstual atau contextual teaching learning
(CTL) menurut Trianto (2009:104) adalah “Suatu konsepsi yang
membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi
dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara
pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka”. Menurut

Sanjaya (2006:225) CTL adalah: “Suatu pendekatan pembelajaran
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yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk
dapat menemukan materi yang dipelajari”. Materi tersebut kemudian
dihubungkan dengan situasi kehidupan nyata. sehingga mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.
Sedangkan menurut Nurhadi (2004:4) “Pendekatan kontekstual atau
CTL adalah pendekatan dimana guru menghadirkan situasi dunia nyata
ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat”.

Dari pengertian yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan
bahwa CTL adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan
kepada proses keterlibatan siswa secara penuh. Yaitu siswa bekerja dan
mengalami sendiri apa yang dipelajarinya dengan menghadirkan dunia
nyata ke dalam kelas. Sehingga mendorong siswa untuk
menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya dan menerapkannya
dalam kehidupan.

. Karakteristik Pendekatan CTL

Sebagai salah satu pendekatan pembelajaran, CTL memiliki
beberapa karakteristik. Menurut  Nurhadi (2004:13) karakteristik
pembelajaran CTL adalah 1) melakukan hubungan yang bermakna, 2)
melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan, 3) belajar yang diatur
sendiri, 4) bekerja sama, 5) berfikir kritis dan kreatif, 6) mengasuh dan

memelihara pribadi siswa, 7) mencapai standar yang tinggi, dan 8)
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menggunakan penilaian yang autentik. Sedangkan menurut Sanjaya
(2006:256) karakteristik penting dalam proses pembelajaran yang
menggunakan pendekatan CTL :
(1) Dalam CTL, pembelajaran merupakan proses pengaktifan
pengetahuan yang sudah ada (activing knowledge). Artinya apa
yang dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang
pengetahuan yang sudah dipelajari, (2) pembelajaran CTL
adalah belajar dalam rangka memperoleh dan menambahkan
pengetahuan baru (acquiring knowledge), (3) pemahaman
pengetahuan (understanding knowledge yaitu, (4 pengetahuan
yan diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk dipahami dan
diyakini, (5) mempraktekkan pemahaman dan pengalaman
tersebut (apllying knowledge), vyaitu pengetahuan dan
pengalaman yang diperolehnya harus dapat diaplikasikan
dalam kehidupan siswa, (6) melakukan refleksi (reflecting
knowledge) terhadap strategi pengembangan pengetahuan.
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pembelajaran CTL adalah adanya kerja sama antar
kelompok, siswa aktif, siswa kritis dan guru kreatif, dan melakukan
kegiatan yang signifikan, maksudnya siswa dapat membuat suatu
hubungan antara pengalaman dengan kehidupan nyata. Apabila
karakteristik tersebut telah dilaksanakan oleh guru dan siswa, maka
pembelajarannya telah menggunakan pendekatan CTL.
Keunggulan Pendekatan CTL
Pendekatan CTL memiliki beberapa keunggulan. Menurut
Sanjaya (2006:261) keunggulan atau kelebihan pembelajaran
kontekstual adalah sebagai berikut :
(1) Menempatkan siswa sebagai subjek belajar, artinya siswa
berperan aktif dalam setiap proses pembelajaran dengan

menemukan sendiri, (2) Siswa belajar melalui kegiatan
kelompok, saling menerima dan memberi, (3) Pembelajaran
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dikaitkan dengan kehidupan secara ril, (4) Kemampuan siswa

didasarkan atas pengalaman, (5) Pembelajaran dapat mencapai

kepuasan diri, (6) Tindakan atau perilaku dibangun atas
kesadaran diri sebdiri, (7) pengetahuan yang didapatkan siswa

selalu berkembang sesuai pengalaman yang dialaminya, (8)

Siswa  bertanggung jawab  dalam  memonitor dan

mengembangkan pembelajaran, (9) pembelajaran bisa terjadi

dimana saja dalam konteks dan setting yang berbeda sesuai
kebutuhan, (10) Keberhasilan pembelajaran dapat diukur
dengan berbagai cara.

Sementara menurut  Trianto  (2009:272), keunggulan
pendekatan kontekstual atau CTL adalah :

(1) kerjasama, (2) saling menunjang, (3) menyenangkan dan

mengasyikkan, (4) tidak membosankan, (5) belajar dengan

bergairah, (6) pembelajaran terintegrasi, (7) menggunakan
berbagai sumber supaya siswa aktif.

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa pendekatan kontekstual memiliki berbagai keunggulan atau
kelebihan, yaitu : (1) siswa akan aktif dalam pembelajaran, (2)
memupuk rasa kerja sama dalam kelompok, (3) hasil belajar dapat
diukur dengan berbagai cara, dan menjadikan pembelajaran lebih
menyenangkan dan bermakna bagi siswa.

. Langkah-langkah Pendekatan CTL

Pendekatan CTL memiliki beberapa langkah yang
memudahkan guru untuk melaksanakannya. Nurhadi (2004:31)
mengemukakan tujuh langkah pendekatan CTL vyaitu: (1)

konstruktivisme (constructivism), (2) bertanya (questioning), (3)

menemukan (inquiry), (4) masyarakat belajar (learning community),
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(5) pemodelan (modeling), (6) refleksi (reflection), (7) penilaian
sebenarnya (authentic assessment)

Menurut Trianto, (2009:106) langkah-langkah pendekatan CTL
dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:

(1)Kembangkan pemikiran siswa akan belajar lebih bermakna

dengan cara bekerja sendiri, dan menkonsruksi sendiri

pengetahuan dan keterampilan barunya, (2) Laksanakan sejauh
mungkin  kegiaan inkuiri (menemukan) untuk materi
pembelajaran, (3) Kembangkanlah sifat ingin tahu siswa
dengan bertanya, (4) Ciptakan masyarakat belajar (belajar
dalam kelompok-kelompok), (5) Hadirkan model sebagai
conoh pembelajaran, (6) Lakukan refleksi diakhir pertemuan,

(7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah dalam pendekatan CTL adalah sebagai berikut : (1)
kontruktivisme, (2) inkuiri, (3) bertanya, (4) masyarakat belajar, (5)
pemodelan, (6) refleksi, dan (7) penilaian yang sebenarnya.

Langkah-langkah yang akan peneliti gunakan dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah menurut Nurhadi, karena penjelasan tentang
pendekatan CTL dalam buku ini sangat lengkap, sehingga penulis
sangat memahami langkah-langkah tersebut, yang memudahkan
penulis untuk melakukan penelitian tindakan kelas yang menggunakan
pendekatan CTL dalam pembelajaran PKn di kelas IV SD.

e. Penggunaan Pendekatan CTL dalam Pembelajaran PKn tentang

Globalisasi Pada Kelas IV SD

1) Pengertian Globalisasi
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Secara umum, globalisasi artinya menyeluruh, menyatu
semuanya secara universal.sedangkan secara khusus globalisasi
dapat diartikan suatu proses yang mencakup keseluruhan dalam
berbagai bidang kehidupan sehingga tidak tampak lagi adanya
batas-batas yang mengikat secara nyata sehingga sulit untuk
disaring atau dikontrol.

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan, dapat
diartikan bahwa globalisasi adalah proses menyatunya seluruh
warga di dunia yang terikat satu sama yang lainnya yang membawa

banyak perubahan antara satu dengan yang lainnya.

Dampak Positif dan Dampak Negatif dari Globalisasi
Globalisasi memiliki dampak positif dan negatifnya.
Menurut Winarno dan Mike (2009:67)

“Globalisasi memberi pengaruh yang banyak dalam kehidupan
masyarakat Indonesia. Pengaruh itu ada yang baik, tetapi ada juga
yang buruk”. Pengaruh baik itu antara lain:

@) Bertambahnya pengetahuan dan wawasan karena
banyaknya informasi yang mudah didapat, (b) memberi
banyak pilihan produk yang akan dibeli masyarakat oleh
karena banyaknya barang yang masuk ke Indonesia, (c)
memberi kemudahan kepada masyarakat dalam bidang
komunikasi, (d) orang menjadi mudah dan cepat dalam
bertransportasi, (e) perilaku orang menjadi hemat, cepat,
dan efisien.

Pengaruh buruk itu antara lain:
(@) Masyarakat Indonesia menjadi konsumtif karena

banyak sekali barang dan berbagai produk yang dijual, (b)
perilaku orang menjadi materialistis atau menyenangi hal-
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hal yang bersifat kemewahan dan kebendaan, (c) masuknya
nilai budaya asing seperti pergaulan bebas, penyalahgunaan
narkoba, kekerasan, dan lain-lain, (d) lunturnya nilai-nilai
kebersamaan berganti menjadi nilai-nilai individual.

Menurut Nurhadi (2004:32) pembelajaran Pkn dengan

materi globalisasi di lingkungan dengan menggunakan pendekatan

CTL dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1)

2)

3)

Mengkonstruksi pengetahuan siswa. Pada tahap ini siswa
diharapkan dapat menyusun atau membangun pengetahuannya,
yaitu dengan mengajukan persoalan tentang maraknya anak-
anak sekolah yang sering bermain game online di internet yang
berdampak pada prestasi di sekolah. Kemudian siswa diminta
untuk mengungkapkan pendapat atau gagasan tentang
permasalahan yang dikemukakan guru sambil membangun
pengetahuan siswa tentang salah satu contoh globalisasi yaitu
internet.

Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri. Pada langkah ini
siswa diminta untuk menemukan apa yang dibaca dari buku-
buku sumber yang disediakan dan menuliskannya di dalam
LKS.

Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. Pada
langkah ini siswa bertanya jawab dengan guru tentang
kesulitannya yang ditemui dalam buku sumber. Misalnya

istilah-istilah asing atau kata-kata sulit.
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4) Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok). Pada
langkah ini guru membentuk kelompok belajar untuk
membahas apa yang telah ditugaskan oleh guru tentang
globalisasi.

5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. Pada langkah ini
guru meminta perwakilan kelompok yang telah selesai sebagai
model pembelajaran untuk menuliskan apa yang telah dibahas
dalam kelompok. Kemudian meminta tanggapan dari kelompok
lain.

6) Lakukan refleksi di akhir pertemuan. Pada langkah ini guru
menyisihkan waktu sejenak agar siswa melakukan refleksi,
yaitu pernyataan langsung tentang apa yang telah dipelajarinya
dan kesan sarta saran siswa mengenai pembelajaran yang telah
dilakukan.

7) Melakukan penilaian yang sebenarnya. Pada tahap ini guru
melakukan penilaian, salah satunya yaitu dengan memberikan
latihan. Penilaian juga dilakukan pada setiap langkah-langkah
pembelajaran.

B. Kerangka Teori
Pendekatan pembelajaran memudahkan guru dalam  proses
pembelajaran. Menurut Sanjaya (2006:225) CTL adalah: “Suatu pendekatan
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara

penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari”. Materi tersebut
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kemudian dihubungkan dengan situasi kehidupan nyata. sehingga mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran PKn harus diatasi
dengan menggunakan pendekatan yang dapat membuat siswa aktif dalam
belajar, salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam meningkatkan
hasil belajar tersebut yaitu dengan menggunakan pendekatan CTL, karena
pendekatan CTL bertujuan mengitegrasikan materi pelajaran ke dalam konteks
kehidupan nyata dengan harapan siswa dapat memahami apa Yyang
dipelajarinya dengan baik dan mudah.

Adapun langkah-langkah pendekatan CTL. Menurut Nurhadi
(2004:32) pendekatan CTL mempunyai langkah-langkah sebagai berikut: (1)
kembangkan pemikiran siswa akan belajar lebih bermakna dengan cara
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengeahuan
dan keterampilan barunya, (2) laksanakan kegiatan inkuiri, (3) kembangkan
sifat ingin tahu siswa dengan bertanya, (4) ciptakan masyarakat belajar, (5)
tunjukkan model sebagai contoh pembelajaran, (6) lakukan refleksi di akhir
pertemuan, dan (7) lakukan penilaian yang sebenarnya.

Pembelajaran PKn dengan pendekatan CTL dapat dikaitkan dengan
masalah kehidupan sehari-hari siswa. Salah satunya yaitu persoalan
globalisasi di lingkungan siswa yang terdapat di kelas IV SD. Adapun

kerangka teorinya dapat dilihat pada bagan berikut ini:
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Pembelajaran PKn dengan menggunakan
pendekatan CTL di kelas 1V

\ 4

Perencanaan

v

RPP
LKS
Media
Penilaian

v

1

Pelaksanaan Penilaian
l !
Langkah-langkah CTL . RPP
Aktivitas Guru

Nurhadi (2003:31)
1.Konstruktivisme
2.Menemukan
3.Bertanya

Aktivitas Siswa
Hasil belajar kognitif
Hasil belajar afektif
Hasil belajar psikomotor

4.Masyarakat belajar
5.Pemodelan
6.Refleksi

7.Penilaian sebenarnya

l

\ 4

Hasil belajar siswa dengan menggunakan
pendekatan CTL dalam pembelajaran PKn
dapat meningkat.




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dipaparkan simpulan penelitian dan saran yang

berkaitan dengan penggunaan pendekatan CTL dalam pembelajaran PKn.

A. Simpulan

lain :

1.

Dari proses penilaian yang dilaksanakan, dapat di simpulkan antara

Perencanaan dilakukan berdasarkan refleksi awal dan sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran pendekatan CTL. Selain itu juga
menyediakan media dan alat sesuai dengan materi, agar siswa dapat
termotivasi  ketika belajar. Pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan CTL terdiri dari tujuh komponen yaitu konstrukivisme,
menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi,
penilaian sebenarnya. Dari hasil pengamatan dapat dilihat peningkatan
pencapaian pada aspek perencanaan yaitu, pertemuan siklus | pertemuan
1 memperoleh 75%, pertemuan kedua 78,57%. Pada siklus Il pertemuan
| diperoleh persentase 89.28%, dan pertemuan ke dua pada siklus ke dua
ini memperoleh 92.85%. Dengan pendekatan CTL dapat meningkatkan
hasil belajar pada mata pelajaran PKn di kelas IV SDN 27 Sungai
Geringging Kabupaten Padang Pariaman.

Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan pendekatan CTL terdiri tujuh
komponen. Dalam proses pembelajaran dibagu atas tiga tahap yaitu
tahap awal, inti dan akhir. Pada tahap awal dilakukan pengkondisian

kelas, membuka pembelajaran dan memotifikasi siswa menyampaikan
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tujuan pembelajaran dan appersepsi. Tahap inti dilaksanakan dengan
langkah-langkah pendekatan kontekstual yaitu konstruktivisme,
menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi,dan
penilaian sebenarnya. Pada tahap akhir kegiatan pembelajaran siswa
diarahkan menyimpulkan pembelajaran dan melukan tes akhir. Setelah
dilihat dari pengamatan aspek guru dan aspek siswa dapat dilihat
peningkatan proses seperti dipaparkan di bawah ini : pada aspek guru
siklus | pertemuan | 77.78%, pertemuan kedua 80.56%. Pada siklus 1l
pertemuan | memperoleh 88.89%, pertemuan kedua memperoleh
91.67%. Sementara pada aspek siswa siklus | pertemuan 1 memperoleh
75%, pertemuan kedua memperoleh persentase 83.33%. Untuk siklus II
pertemuan 1 memperoleh 86.11% dan pertemuan terakhir atau
pertemuan kedua pada siklus 1l memperoleh 91.67%.

Hasil belajar siswa pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor pada
siklus | pertemuan | memperoleh nilai rata-rata 68.76. Kemudian nilai
siklus | pertemuan 11 74.37. Dan dilanjutkan lagi ke siklus Il pertemuan
| rata-rata hasil belajar siswa adalah 81.02. Kemudian pada siklus 1l
pertemuan 1l rata-rata siswa mengalami peningkatan yaitu 85.9. Jika di
lihat dari rata-rata hasil belajar siswa baik dari aspek kognitif, afektif dan
psikomotor, maka pembelajaran PKn melalui pendekatan CTL

mengalami peningkatan yang baik.
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B. Saran
Berdasarkan hasil dan temuan penelitian menggunakan pendekatan CTL
dalam pembelajaran PKn kelas IV SD 27 Sungai Geringging Kabupaten

Padang Pariaman maka dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Bagi guru kelas IV SD diharapkan dapat merancang pelaksanaan
pembelajaran PKn khususnya dengan penerapan pendekatan CTL karena
pemilihan pendekatan CTL merupakan salah satu alternatif untuk
meningkatkan pembelajaran. Sehingga pembelajaran PKn menjadi lebih
bermakna.

2. Bagi guru hendaknya dapat melaksanakan pembelajaran PKn dengan
menggunakan pendekatan CTL sesuai dengan langkah-langkah pendekatan
CTL vyaitu konstruktivisme, bertanya, menemukan, masyakarakat belajar,
pemodelan, refleksi dan penilaian yang sebenarnya.

3. Bagi guru hendaknya dapat melaksanakan penilaian pembelajaran PKn
dengan menggunakan pendekatan CTL menggunakan penilaian proses dan

penilaian hasil pembelajaran.



